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Abstrak

Penelitian ini mendokumentasikan transformasi dalam proses pembayaran SPP di SMA Negeri 1 Binjai melalui implementasi
sistem informasi dengan pendekatan Agile Scrum. Sistem informasi yang dikembangkan bertujuan untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan pembayaran SPP siswa. Dengan menggunakan metode Agile Scrum,
pengembangan sistem informasi dilakukan secara iteratif, memungkinkan penyesuaian cepat terhadap perubahan kebutuhan
pengguna dan lingkungan sekolah yang dinamis. Abstrak ini memberikan gambaran tentang latar belakang penelitian, metode
pengembangan sistem informasi, hasil transformasi proses pembayaran SPP, serta implikasi dari penggunaan pendekatan
Agile Scrum dalam konteks pendidikan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi dengan
pendekatan Agile Scrum telah berhasil meningkatkan efisiensi administrasi, meningkatkan akurasi pencatatan pembayaran,
dan meningkatkan transparansi proses pembayaran SPP di SMA Negeri 1 Binjai. Implikasi penelitian ini memberikan
kontribusi penting dalam pemahaman tentang peran teknologi informasi dalam meningkatkan manajemen keuangan sekolah
serta memberikan wawasan bagi institusi pendidikan lainnya yang ingin mengadopsi pendekatan serupa dalam pengelolaan
pembayaran SPP.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Monitoring Pembayaran SPP, Agile Scrum Method

1. PENDAHULUAN

Dalam konteks pengelolaan sekolah, administrasi pembayaran SPP (Sumbangan Pembinaan Pendidikan)
merupakan salah satu aspek yang krusial namun seringkali memerlukan waktu dan upaya yang besar. Di SMA
Negeri 1 Binjai, seperti di banyak institusi pendidikan lainnya, proses ini juga menjadi fokus utama dalam upaya
meningkatkan efisiensi dan transparansi. Pembayaran SPP yang tepat waktu dan tercatat dengan baik tidak hanya
[1Jmemastikan kelancaran operasional sekolah, tetapi juga menjadi fondasi bagi peningkatan kualitas pendidikan.

Selama bertahun-tahun, proses administrasi pembayaran SPP di SMA Negeri 1 Binjai telah menghadapi tantangan
yang beragam. Mulai dari kesulitan dalam pencatatan transaksi pembayaran hingga kurangnya transparansi
dalam mengelola dana SPP yang terkumpul. Seiring dengan kemajuan teknologi, pendekatan konvensional dalam
administrasi ini dirasa semakin tidak memadai. Oleh karena itu, penyelidikan akan solusi modern yang lebih
efektif dan efisien menjadi suatu keharusan [2].

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi tantangan tersebut dengan merancang dan mengimplementasikan
sistem informasi yang dapat memonitor dan mengelola proses pembayaran SPP secara lebih efisien di SMA Negeri
1 Binjai. Solusi ini akan memungkinkan staf administrasi untuk melacak pembayaran secara real-time,
meningkatkan akurasi data, dan menyediakan laporan yang terstruktur.

Selain itu, penelitian ini memanfaatkan pendekatan Agile Scrum dalam pengembangan sistem informasi.
Pendekatan ini dikenal karena kemampuannya dalam merespons perubahan kebutuhan pengguna secara cepat
dan menghasilkan produk yang dapat digunakan secara iterative [3]. Dengan menerapkan Agile Scrum, diharapkan
sistem informasi yang dihasilkan dapat lebih adaptif dan responsif terhadap dinamika lingkungan sekolah.

Penelitian terdahulu menunjukkan keberhasilan penggunaan sistem informasi dalam meningkatkan efisiensi dan
akurasi [4] pengelolaan pembayaran di berbagai institusi pendidikan. Misalnya, studi oleh Darmayanti (2024) di
SDIT Haniya mengungkapkan bahwa implementasi sistem informasi pembayaran SPP berbasis web berhasil
mengurangi kesalahan pencatatan dan mempercepat proses pembayaran [5]. Sementara itu, penelitian oleh
Rahmawati (2023) membuktikan bahwa sistem informasi berbasis teknologi dapat meningkatkan transparansi
dan kepuasan pengguna [6].

2. TINJAUAN TEORITIS

Pengelolaan Pembayaran SPP dalam Konteks Pendidikan
Pengelolaan pembayaran SPP memiliki peranan vital dalam administrasi sekolah [7], memerlukan proses yang
terstruktur dalam pengumpulan, pencatatan, dan pemrosesan dana pembayaran dari siswa. Efisiensi dalam proses
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ini tidak hanya penting untuk kelancaran administrasi sekolah, tetapi juga berdampak langsung pada kualitas
layanan pendidikan yang diberikan kepada siswa [8]. Transparansi dalam pengelolaan dana sekolah juga menjadi
faktor penting dalam membangun kepercayaan dari seluruh pemangku kepentingan, termasuk siswa, orang tua,
dan staf administrasi.

Peran Sistem Informasi dalam Pengelolaan Pembayaran SPP

Dalam menghadapi kompleksitas administrasi sekolah, sistem informasi memainkan peran penting dalam
mengotomatisasi dan meningkatkan efisiensi proses pembayaran SPP. Sistem informasi yang baik tidak hanya
memfasilitasi pencatatan dan pemrosesan pembayaran secara otomatis, tetapi juga memungkinkan akses yang
mudah dan transparan terhadap informasi pembayaran bagi semua pihak yang terlibat [9], [10]. Integrasi sistem
informasi dengan sistem keuangan sekolah juga dapat menyederhanakan proses pelaporan keuangan dan
pengawasan dana sekolah.

Pendekatan Agile Scrum dalam Pengembangan Perangkat Lunak

Agile Scrum [11] merupakan salah satu pendekatan pengembangan perangkat lunak yang muncul sebagai
alternatif yang menarik bagi pendekatan tradisional. Dengan menekankan pada kolaborasi tim, iterasi cepat, dan
respon terhadap perubahan [12], Agile Scrum memungkinkan tim pengembang untuk lebih adaptif dan responsif
terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan lingkungan proyek yang dinamis [13]. Pendekatan ini mendorong
pengiriman produk yang lebih berkualitas secara cepat dan terus-menerus. Tahapan metode Scrum [3] dapat
dilihat pada gambar 1 berikut.

——  Sprint Retrospective

| Daily f “
Stand Up |’

N I Sprint
Sprinf | (Deveiopment —»{ PN | ylincrement
Planing | Review

Product Backlog Sprint Backlog

Gambar 1. Scrum method

Sprint Planning [14], dalam tahap ini, product owner menetapkan urutan prioritas untuk product backlog yang
telah dibuat sebelumnya. Product backlog tersebut kemudian diubah menjadi sprint backlog yang akan dikerjakan
oleh developer team selama setiap sprint.

Daily Stand Up, tahapan ini adalah rapat rutin singkat yang melibatkan seluruh anggota developer team bersama
scrum master untuk memantau kemajuan proyek. Setiap sprint backlog yang sedang diproses akan ditampilkan
secara transparan di papan scrum yang dapat diakses oleh semua anggota tim. Dalam rapat daily stand up, setiap
anggota tim pengembang akan melaporkan kemajuan pembuatan fitur, rencana tugas hari itu, dan kendala yang
mungkin dihadapi.

Sprint Review, pada tahap sprint review, product owner akan menyampaikan evaluasi terhadap product backlog
yang telah selesai dikerjakan selama satu sprint. Tahapan ini akan dihadiri oleh product owner, scrum master, dan
developer team secara lengkap. Scrum master akan meminta developer team untuk melakukan demonstrasi
terhadap hasil pekerjaan mereka dan melakukan pengujian terhadap komponen yang telah dibuat. Product owner
akan menguji produk dan memberikan masukan terhadap pengembangan aplikasi sesuai dengan rencana produk.
Tahapan ini menghasilkan peningkatan fitur produk yang akan dirilis selanjutnya.

Sprint Retrospective, pada tahapan ini, scrum master melakukan peninjauan terhadap hasil kerja yang telah
dilakukan oleh developer team. Hasil dari peninjauan ini dimaksudkan untuk memberikan masukan guna
meningkatkan kinerja praktik scrum agar dapat berjalan lebih efektif dan dipahami oleh semua anggota tim
pengembang. Jika pekerjaan pada product backlog belum selesai atau terdapat tambahan dari product owner, maka
akan dilakukan iterasi tambahan pada sprint berikutnya untuk memulai kembali proses sprint planning.

Implementasi Agile Scrum dalam Pengembangan Sistem Informasi Pembayaran SPP

Penelitian ini mengusung konsep agile development dengan menerapkan metode scrum, yang melibatkan peran-
peran penting seperti product owner, scrum master, dan developer team [15]. Product owner bertanggung jawab
sebagai pemilik aplikasi yang memastikan tim mencapai nilai produk yang optimal [16]. Scrum master memimpin
setiap tahap scrum dan memastikan kelancaran setiap sprint. Sementara itu, developer team terdiri dari sejumlah
individu yang bertugas membangun sistem yang akan dirilis pada akhir sprint. Dalam metodologi scrum, terdapat
dua artefak utama, yaitu product backlog dan sprint backlog[17]. Product backlog berperan sebagai representasi
informal dari seluruh pekerjaan yang harus dilakukan, membentang jembatan antara konsep solusi dengan proses
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pengembangan perangkat lunak [18]. Kemudian, product backlog diturunkan menjadi sprint backlog, yang
memuat serangkaian tugas-tugas spesifik yang harus diselesaikan selama sprint planning.

Penerapan Agile Scrum dalam pengembangan sistem informasi pembayaran SPP menghadirkan keunggulan dalam
adaptabilitas dan responsivitas. Dengan melakukan iterasi cepat, tim pengembang dapat terus meningkatkan
sistem berdasarkan umpan balik pengguna dan perubahan kebutuhan. Hal ini memungkinkan pengembangan
sistem informasi yang lebih relevan dan bermanfaat bagi pengguna, serta meminimalkan risiko kegagalan dalam
implementasi.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk menyelidiki implementasi
Sistem Informasi Monitoring Pembayaran SPP siswa di SMA Negeri 1 Binjai menggunakan pendekatan Agile Scrum.
Metodologi ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami konteks, proses, dan dampak
implementasi sistem informasi secara mendalam.

e TN W [ =

= Studi kasus = Partisipan utama * Data akan
digunakan sebagai dalam penelitian ini dikumpulkan melalui » Data kualitatif akan » Validitas data akan
kerangka maetodologi adalah staf WEWENCara dianalizis dipastikan melalui
untuk administrasi sekolah mendalam dengan menggunakan triangulasi data,
memungkinkan yang terlibat staf administrasi, pendekatan analisis dengan
peneliti untuk langsung dalam orang tua siswa, dan tematik, yang menggunakan
menginvestigasi PEnEEUNaan sistem siswa terkait. melibatkan berbagai sumber
fenomena yang informasi * Observasi langsung pengidentifikasian, data dan metode
kompleks dalam pembayaran SPP. juga akan dilakukan pengelompaokan, dan pengumpulan data.
konteks nyata. = Orang tua siswa dan untuk memahami interpretasi pola- * Reliabilitas analisis
= Desain penelitian ini siswa juga dapat PENEEUNaaN sistem pola tematik yang akan diperhatikan

memungkinkan menjadi partisipan informasi dalam muncul dari data. melalui diskusi
pengumpulan data untuk memberikan konteks sehari-hari. » Analisis data akan antara peneliti dan
yang mendalam dan sudut pandang yang + Salain itu, dokumen- dilakukan secara rekan peneliti untuk
analisis yang. berbeda terkait dokumen terkait iteratif, memastikan
komprehensif penggunazan sistem seperti l[aporan memungkinkan konsistensi dan
tentang . informasi. transaksi, catatan peneliti untuk terus akurasi interpretasi.
!mplemel_'ltasl sistem pembayaran, dan memperdalam
infarmasi. evaluasi pengguna pemahaman tentang

akan dianalisis untuk implamentasi sistem

mendapatkan informasi.

pemahaman yang

lebih lengkap.

— S — S — —

Gambar 2. Metodologi Penelitian

Melalui metodologi ini, diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang proses
implementasi sistem informasi pembayaran SPP dengan pendekatan Agile Scrum di SMA Negeri 1 Binjai, serta
dampaknya terhadap efisiensi dan efektivitas pengelolaan pembayaran SPP.

Analisa Perancangan Sistem
Use Case Diagram menunjukkan interaksi antara aktor (pengguna) dan sistem. Berikut adalah beberapa use case
utama:

include include

History Pembayaran Pelugas

Siswa
manajemen transaksi
pembayaran spp

buat dan lihat laporan

(a)
(b)

Gambar 3. Use case Diagram Siswa (a); Use case Diagram Petugas (b)
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admin

3.1 Hasil Penelitian

buat dan lihat laporan

manajemen data spp
include <7 manajemen data pengguna

include

includa

AN

manajemen transaksi
pembayaran spp
manajemen data kelas

Gambar 4. Use Case Diagram Admin

include
include

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan Sistem Informasi Monitoring Pembayaran SPP siswa
di SMA Negeri 1 Binjai menggunakan pendekatan Agile Scrum. Berikut adalah beberapa hasil utama dari penelitian

ini:

Table 1. Hasil Penelitian

No. Aspek

Hasil

1 Pengembangan Sistem
Informasi

Sistem informasi telah berhasil dikembangkan dengan fitur-fitur utama
termasuk pencatatan pembayaran SPP, pemantauan status pembayaran,
pembuatan laporan transaksi, dan integrasi dengan sistem keuangan sekolah.

2  Efisiensi Proses
Pembayaran

Implementasi sistem informasi telah menghasilkan peningkatan signifikan
dalam efisiensi proses pembayaran SPP. Staf administrasi dapat mengelola data
pembayaran dengan lebih cepat dan mudah, mengurangi waktu yang
dibutuhkan untuk pencatatan manual dan pemrosesan data.

3  Akurasi Data

Sistem informasi memastikan akurasi data pembayaran SPP dengan
meminimalkan kesalahan manusia dalam pencatatan dan pemrosesan data. Hal
ini telah mengurangi kemungkinan kesalahan administrasi dan memastikan
bahwa catatan pembayaran SPP siswa tetap akurat dan terpercaya.

4 Transparansi Proses
Pembayaran

Dengan adanya sistem informasi, transparansi proses pembayaran SPP
meningkat secara signifikan. Siswa, orang tua, dan staf administrasi dapat
dengan mudah mengakses informasi pembayaran secara real-time dan
memantau status pembayaran dengan lebih baik.

5  Responsif terhadap
Perubahan

Pendekatan Agile Scrum memungkinkan pengembangan sistem yang responsif
terhadap perubahan kebutuhan pengguna dan lingkungan sekolah. Dengan
melakukan iterasi cepat dan menyelaraskan prioritas dengan kebutuhan aktual,
sistem dapat terus ditingkatkan dan disempurnakan sesuai dengan umpan balik
pengguna.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Monitoring
Pembayaran SPP dengan pendekatan Agile Scrum telah berhasil meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi
dalam pengelolaan pembayaran SPP di SMA Negeri 1 Binjai. Implikasinya adalah peningkatan kualitas layanan
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administrasi sekolah dan pemberian kontribusi positif terhadap manajemen keuangan sekolah secara
keseluruhan.

3.2 Analisa Hasil

Setelah proses implementasi dan penggunaan Sistem Informasi Monitoring Pembayaran SPP siswa di SMA Negeri
1 Binjai, langkah berikutnya yang krusial adalah melakukan analisis terhadap hasil yang telah diperoleh dari
penggunaan sistem ini. Analisis ini mencakup evaluasi terhadap efektivitas sistem dalam mencapai tujuan
awalnya, respons pengguna terhadap fitur-fitur yang disediakan, serta identifikasi kelebihan dan kekurangan yang
perlu diperbaiki atau ditingkatkan.

Tabel 2. Analisa Hasil Penelitian

No Aspek Analisa Hasil Penelitian
1 Efisiensi Proses a. Implementasi sistem informasi telah membawa perubahan signifikan
Pembayaran SPP dalam efisiensi proses pembayaran SPP di SMA Negeri 1 Binjai. Duluy,

proses manual yang memakan waktu telah digantikan dengan proses
otomatis yang memungkinkan staf administrasi untuk mengelola data
pembayaran dengan lebih cepat dan efisien.

b. Dibandingkan dengan sistem manual sebelumnya, penggunaan sistem
informasi telah mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk pencatatan
pembayaran, pemrosesan data, dan penyusunan laporan transaksi.

2 Akurasi Data a. Sistem informasi juga telah memperbaiki akurasi data pembayaran SPP
Pembayaran dengan meminimalkan kesalahan manusia dalam pencatatan dan
pemrosesan data. Hal ini telah mengurangi risiko kesalahan administrasi
yang dapat terjadi dalam proses manual.
b. Melalui sistem informasi, data pembayaran SPP siswa menjadi lebih
terstruktur, terorganisir, dan mudah diakses, sehingga memastikan
keakuratan dan keandalan informasi.

3 Transparansi Proses a. Salah satu hasil yang signifikan dari implementasi sistem informasi adalah
Pembayaran peningkatan transparansi dalam proses pembayaran SPP. Siswa, orang
tua, dan staf administrasi dapat dengan mudah mengakses informasi
pembayaran secara real-time melalui antarmuka pengguna yang intuitif.
b. Transparansi ini memungkinkan pemantauan yang lebih baik terhadap
status pembayaran dan memungkinkan pemangku kepentingan untuk
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang proses pembayaran SPP.

4 Responsif terhadap a. Pendekatan Agile Scrum dalam pengembangan sistem informasi telah
Perubahan membuktikan kegunaannya dalam konteks ini. Sistem informasi yang
dikembangkan dapat dengan cepat menyesuaikan diri dengan perubahan
kebutuhan pengguna dan lingkungan sekolah yang dinamis.
b. Dengan melakukan iterasi cepat dan menyelaraskan prioritas dengan
kebutuhan aktual, sistem dapat terus ditingkatkan dan disempurnakan
sesuai dengan umpan balik pengguna.

Dalam keseluruhan, analisis ini menunjukkan bahwa implementasi Sistem Informasi Monitoring Pembayaran SPP
dengan pendekatan Agile Scrum telah berhasil menghasilkan perubahan positif dalam efisiensi, akurasi, dan
transparansi proses pembayaran SPP di SMA Negeri 1 Binjai. Ini tidak hanya memberikan manfaat bagi staf
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administrasi dalam pengelolaan pembayaran SPP, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi siswa dan orang tua
dalam pemantauan dan akses terhadap informasi pembayaran yang lebih baik.

Tampilan Sistem Monitoring Pembayaran SPP

[5) pashboard x  + v

¢« 5 ¢ 0 T SPP-Berbasis-Websi i oho * 0 = @Y eror  Relaunchtoupdate }

WEB PEMBAYARAN SPP ) Halo admin1 Anda adalah admin ~

DATA KELAS - XIl Mipa ~

33 12

9  Dashboard

8 Lunas

B DATASPP B

€ DATAKELAS

&, PETUGAS

= sSiswA
!
TRANSAKSI
=
PEMBAYARAN
B  LAPORAN
Gambar 5. Dashboard Admin
[E) TRANSAKSI x 4 v
«c 5 ¢ o P DP-Berbasis-Websi in/hi i A * O = @Y Eror  Relaunchtoupdate }
WEB PEMBAYARAN SPP = ) Halo 2020112233 Anda adalah siswa =

9 HISTORY PEMBAYARAN HISTORY History

History Pembayaran

--Masukan NISN-- m

NAMA SISWA ID KELAS

2020112233 Muhammad Ramdan

DATA SPP SISWA

id petugas NISN Tgl Bayar Bulan Bayar Tahun Bayar

2020112233 2021-03-30 300000

Gambar 6. Tampilan History Pembayaran SPP Siswa
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TRANSAKSI x 4+ ~
€« > C 0 ikasi- SPP-Berbasis-Website-mai i.php ¥ =/ @YErmor  Relaunchtoupdate
WEB PEMBAYARAN SPP = ) Halo petugas1 Anda adalah petugas ¥
o  Dashboard TRANSAKSI Dashboard / Transaksi

FITUR
m Ansasl TRANSAKSI PEMBAYARAN
PEMBAYARAN

B  LAPORAN id Petugas  id petugas
NISN  nisn
Tanggal Bayar  dd/mmiyyyy o
Bulan Bayar  --pilih bulan-- s
TahunBayar  --pilih tahun-- B
IDSPP  idspp
jumlah  jumah bayar

NISN . --Data NISN Lihat Di Form Siswa--

Gambar 7. Tampilan Transaksi Pembayaran SPP

[ LAPORAN x  + v

€« > C 0 ikasi SPP-Berbasis-Websi i php * O = @Y Eror  Relaunch toupdate

WEB PEMBAYARAN SPP ) Halo petugas1 Anda adalah petugas

LAPORAN

9  Dashboard

TRANSARSL LAPORAN TRANSAKSI

PEMBAYARAN
B LAPORAN Dari Tanggal
Sampai Tangoal [da/mmiyyyy O

Gambar 8. Tampilan Form Laporan

5. KESIMPULAN

Implementasi Sistem Informasi Monitoring Pembayaran SPP siswa di SMA Negeri 1 Binjai dengan pendekatan
Agile Scrum telah berhasil meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan pembayaran SPP.
Proses administrasi menjadi lebih efisien dengan otomatisasi tugas-tugas manual, sementara akurasi data
meningkat dan transparansi proses pembayaran SPP ditingkatkan. Pendekatan Agile Scrum membantu dalam
menghasilkan produk yang responsif dan adaptif terhadap perubahan kebutuhan pengguna. Dengan demikian,
implementasi ini memberikan manfaat yang signifikan bagi sekolah, menciptakan fondasi yang kokoh untuk
transformasi lebih lanjut dalam manajemen keuangan sekolah.
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